BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh hasil penelitian tentang Peran Katekese Umat dalam
Menumbuhkan Semangat Menggereja Orang Muda Katolik (OMK) di Paroki
Paroki St. Petrus Kloangpopot, dapat disimpulkan bahwa katekese umat memiliki
peranan yang sangat penting dalam kehidupan Gereja, terutama dalam pembinaan
iman kaum muda. Katekese tidak hanya menjadi kegiatan untuk mengajar ajaran
Gereja, tetapi juga menjadi proses pendampingan iman yang membantu OMK
semakin mengenal Tuhan, memahami ajaran Gereja, serta mampu menghayati iman
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui katekese, kaum muda dibantu untuk
menemukan arah hidup dan memahami panggilan mereka sebagai orang beriman
di tengah perkembangan zaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa katekese umat membantu OMK
menjadi lebih dekat dengan Gereja. Melalui kegiatan seperti pendalaman iman,
rekoleksi, pertemuan OMK, doa bersama, dan berbagai kegiatan pembinaan
lainnya, kaum muda memperoleh kesempatan untuk memperdalam Kitab Suci,
memahami nilai-nilai Kristiani, dan mengenal kehidupan Gereja dengan lebih baik.
Katekese juga membantu OMK menyadari bahwa mereka bukan hanya anggota
Gereja secara nama, tetapi juga bagian penting dari Gereja yang memiliki tanggung
jawab dalam kehidupan umat.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa semangat menggereja OMK
tumbuh melalui keterlibatan aktif mereka dalam berbagai kegiatan Gereja. OMK
yang rutin mengikuti kegiatan katekese cenderung lebih aktif dalam pelayanan
liturgi, seperti menjadi misdinar, lektor, pemazmur, anggota koor, serta terlibat
dalam kegiatan sosial dan organisasi Gereja. Keterlibatan tersebut menunjukkan

bahwa katekese tidak hanya memberikan pengetahuan iman, tetapi juga
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membentuk sikap tanggung jawab, keberanian, dan semangat pelayanan dalam diri
kaum muda. Dengan demikian, iman tidak hanya dipahami secara teori, tetapi
diwujudkan dalam tindakan nyata.

Selain itu, katekese juga berperan dalam membangun rasa persaudaraan dan
kebersamaan di antara OMK. Dalam kegiatan pembinaan iman, kaum muda belajar
saling mendukung, bekerja sama, berdialog, dan menghargai satu sama lain.
Suasana kebersamaan yang tercipta dalam komunitas OMK membantu kaum muda
merasa diterima dan memiliki tempat dalam Gereja. Hal ini sangat penting karena
kaum muda membutuhkan komunitas yang dapat mendukung pertumbuhan iman
dan kehidupan mereka. Melalui katekese, Gereja menjadi rumah yang memberikan
rasa nyaman, persaudaraan, dan semangat untuk bertumbuh bersama.

Penelitian ini juga menemukan bahwa katekese memiliki peran dalam
membentuk semangat misioner OMK. Melalui pembinaan iman, kaum muda
didorong untuk menjadi saksi Kristus dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat
dalam keterlibatan mereka dalam pelayanan sosial, kerja bakti, kegiatan
masyarakat, serta sikap hidup yang lebih peduli terhadap sesama. Katekese
membantu OMK memahami bahwa hidup beriman tidak hanya dilakukan di dalam
Gereja, tetapi juga harus diwujudkan dalam keluarga, sekolah, tempat kerja, dan
lingkungan masyarakat. Dengan demikian, OMK tidak hanya menjadi penerima
pembinaan, tetapi juga menjadi pelaku pewartaan Injil di tengah dunia.

Walaupun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan
dalam menumbuhkan semangat menggereja OMK. Hambatan tersebut berasal dari
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya motivasi, rasa
malas, rasa malu, kurang percaya diri, dan kejenuhan dalam mengikuti kegiatan
Gereja. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kesibukan sekolah dan pekerjaan,
pengaruh media sosial, lingkungan pergaulan, serta kurangnya dukungan keluarga
dan lingkungan sekitar. Tantangan-tantangan tersebut memengaruhi konsistensi
keterlibatan OMK dalam kehidupan Gereja.

Di tengah perkembangan zaman modern, Gereja perlu menghadirkan pola
katekese yang lebih kreatif dan sesuai dengan kehidupan kaum muda. Model

pembinaan yang terlalu monoton dan hanya bersifat satu arah sering kali membuat
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OMK kurang tertarik untuk terlibat. Oleh karena itu, katekese perlu dikembangkan
melalui metode yang lebih dialogis, komunikatif, kreatif, dan relevan dengan dunia
kaum muda. Penggunaan media digital, diskusi interaktif, rekoleksi, permainan
edukatif, kegiatan sosial, dan pendekatan persaudaraan dapat membantu menarik
minat kaum muda agar lebih aktif dalam pembinaan iman.

Selain itu, keberhasilan katekese juga sangat dipengaruhi oleh kerja sama
antara pastor paroki, pendamping OMK, pengurus Gereja, keluarga, dan seluruh
umat. Kaum muda membutuhkan pendamping yang mampu menjadi sahabat,
pembimbing, dan teladan hidup beriman. Mereka tidak hanya membutuhkan
pengajaran, tetapi juga perhatian, dukungan, dan pendampingan yang nyata. Jika
seluruh unsur Gereja bekerja sama, maka OMK akan merasa dihargai, diterima, dan
semakin terdorong untuk berkembang dalam kehidupan iman dan pelayanan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa katekese umat memiliki
peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan semangat menggereja Orang
Muda Katolik di Paroki Paroki St. Petrus Kloangpopot. Katekese bukan hanya
kegiatan tambahan dalam Gereja, tetapi menjadi sarana pembinaan iman yang
membantu kaum muda bertumbuh menjadi pribadi yang beriman, aktif,
bertanggung jawab, memiliki semangat persaudaraan, serta siap melayani Gereja
dan masyarakat. Jika dilaksanakan secara terus-menerus dan didukung oleh seluruh
umat, maka katekese umat akan menjadi kekuatan penting bagi Gereja dalam

membina dan mempersiapkan generasi muda Katolik di masa depan.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pastor Paroki/DPP

Pastor Paroki/ DPP diharapkan semakin memperhatikan pembinaan Orang
Muda Katolik (OMK) melalui pembinaan yang berkelanjutan sesuai dengan usia
dan kebutuhan mereka. Pembinaan OMK perlu menjadi perhatian utama Gereja
karena kaum muda merupakan harapan Gereja di masa depan. Oleh karena itu,
Pastor Paroki dan DPP diharapkan mampu menyediakan ruang, kesempatan, serta
dukungan bagi OMK agar mereka merasa diterima, dihargai, dan memiliki tempat

dalam kehidupan menggereja.
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5.2.2 Bagi Pendamping OMK dan Pengurus Gereja

OMK diharapkan memiliki kesadaran bahwa Gereja adalah rumah bersama
dan tempat untuk bertumbuh dalam iman. Oleh karena itu, kaum muda diharapkan
lebih aktif mengikuti kegiatan katekese, perayaan liturgi, pelayanan, dan kegiatan
Gereja lainnya. OMK juga diharapkan mampu menjaga diri dari pengaruh negatif
perkembangan zaman dan menggunakan talenta yang dimiliki untuk membangun

Gereja dan masyarakat.

5.2.3 Bagi Orang Muda Katolik

OMK diharapkan memiliki kesadaran bahwa Gereja adalah rumah bersama
dan tempat untuk bertumbuh dalam iman. Oleh karena itu, kaum muda diharapkan
lebih aktif mengikuti kegiatan katekese, perayaan liturgi, pelayanan, dan kegiatan
Gereja lainnya. OMK juga diharapkan mampu menjaga diri dari pengaruh negatif
perkembangan zaman dan menggunakan talenta yang dimiliki untuk membangun

Gereja dan masyarakat.

5.2.4 Bagi Keluarga

Keluarga diharapkan menjadi lingkungan pertama dan utama dalam
pendidikan iman bagi anak muda. Orang tua diharapkan memberi teladan hidup
doa, hidup Kristiani, serta mendukung anak-anak untuk aktif berpartisipasi di
Gereja. Dukungan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap tumbuhnya

semangat menggereja pada diri OMK.

5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga peneliti berikutnya
diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai katekese umat dan OMK
secara lebih luas. Misalnya, dapat meneliti penggunaan media digital dalam
katekese kaum muda, pengaruh keluarga terhadap keterlibatan OMK, atau
membandingkan pembinaan OMK di berbagai paroki. Dengan demikian, hasil

penelitian selanjutnya dapat semakin memperkaya pelayanan pastoral Gereja.
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